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Abstrak 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki berbagai macam tanaman obat. 

Tanaman mengkudu mengandung komponen senyawa aktif yang memiliki berbagai efek 

terapetik. Efek terapetik itu antara lain aktivitas antibakteri, antivirus, dan antikanker. 

Literature review ini bertujuan untuk mengetahui potensi antibakteri tanaman mengkudu 

(Morinda citrifolia). Pencarian data literatur dilakukan melalui sumber database Google 

scholar. Pencarian data literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci (“antibacterial 

activity morinda citrifolia”). Setelah dilakukan seleksi dengan screening menggunakan 

kriteria inklusi dan eksklusi diperoleh 7 artikel yang direview. Berdasarkan hasil penelitian 

daun dan buah mengkudu mengandung senyawa tanin, saponin, fenol, alkaloid, flavonoid, 

steroid, kuinon, triterpen, dan polifenol.  Jika dilihat dari hasil keseluruhan golongan 

senyawa yang terekstrak pada ekstrak tanaman mengkudu tersebut mengandung 

golongan senyawa yang bersifat polar. Ekstrak tanaman mengkudu yang diujikan terhadap 

masing-masing bakteri uji menunjukkan diameter zona hambat yang berbeda-beda, 

sehingga potensi penghambatannya juga berbeda pada setiap bakteri uji. Metode ekstraksi 

yang digunakan adalah maserasi dan menggunakan 2 metode uji antibakteri yang berbeda 

yaitu difusi cakram dan difusi sumuran. Pada metode uji aktivitas antibakteri dengan 

menggunakan metode difusi sumuran menghasilkan rata-rata diameter zona hambat yang 

lebih besar daripada menggunakan metode difusi yang lain. Berdasarkan hasil dari analisa 

artikel yang direview menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi sampel, hasil zona 

hambat juga semakin besar. Daun dan buah mengkudu memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, 

Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, Eschericiha coli, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Salmonella typhimurium. 

 

Kata Kunci: antibakteri, tanaman mengkudu, Morinda citrifolia 

 

Abstract 

 

Indonesia is one of the countries that has a variety kinds of medicinal plants. Noni plant 

contains active compounds, which have various therapeutic effects. The therapeutic effects 

include antibacterial, antiviral, and anticancer activities. This study aims to determine the 

antibacterial potential of noni (Morinda citrifolia). The method used is literature review. The 

search for literature data was carried out through the Google Scholar database. Literature 

data search was carried out using keywords (“antibacterial activity morinda citrifolia”). After 

selection by screening using inclusion and exclusion criteria, 7 articles were reviewed. 

Based on research results, noni contains tannins, saponins, phenols, alkaloids, flavonoids, 

steroids, quinones, titerpenes, and polyphenols. If seen from the results of the overall class 

of compounds extracted from the noni plant extract, it contains a class of compounds that 

are polar. The noni extract tested on each tested bacteria showed different diameters of 

the inhibition zone, so that the inhibition potential was also different for each tested bacteria. 
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In this study using the extraction method, namely maceration and using 2 different 

antibacterial test methods, namely disc diffusion and well diffusion. In the antibacterial 

activity test method using the well diffusion method produces an average diameter of the 

inhibition zone that is larger than using other diffusion methods. Based on the results of the 

analysis of the reviewed articles, it shows that the greater the sample concentration, the 

greater the inhibition zone results. Noni plant has antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermidis, Eschericiha coli, Pseudomonas aeruginosa, and Salmonella 

typhimurium. 

 

Keywords: antibacterial, noni plant, Morinda citrifolia 
 

PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi bakteri merupakan masalah utama kesehatan yang banyak diderita oleh 

hewan dan manusia. Bakteri penyebab infeksi dapat termasuk golongan bakteri Gram negatif 

atau Gram positif (Sadiah et al., 2022). Untuk mengatasi penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri dapat digunakan obat-obat antibakteri (Fitriana et al., 2021). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki berbagai macam tanaman obat. 

Tanaman obat banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai pengobatan secara 

alami karena tidak memiliki efek samping bagi kesehatan seperti bahan kimia obat yang lainnya 

(Lestari dan Hanum, 2019). Kemampuan tanaman untuk menghasilkan metabolit sekunder 

dengan sifat dan  aktivitas  biologis  yang  berbeda  menjadikannya  salah  satu  sumber bahan 

alam terpenting yang dapat dikembangkan sebagai bahan dasar pembuatan obat. 

Salah satu  bahan  alam  yang  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  dasar  terapi  adalah  

tanaman mengkudu (Morinda citrifolia) (Khafipah et al., 2022). Tanaman mengkudu 

mengandung komponen senyawa aktif, seperti antrakuinon, yang memiliki berbagai sifat 

terapetik. Sifat-sifat ini termasuk aktivitas antibakteri, antivirus, dan antikanker (Krishnaiah et 

al., 2012). 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam menyusun naskah publikasi ini yaitu literature review. 

Literature review merupakan serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam 

informasi kepustakaan (Ani dan Machfudloh, 2021). Pencarian data literatur dilakukan melalui 

sumber database Google scholar. 

Pencarian data literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci (“antibacterial 

activity morinda citrifolia”). Hasil dari Google schoolar 521 artikel. Selanjutnya dilakukan 

screening dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan 

yaitu tahun publikasi antara tahun 2018-2022, full text, menggunakan bahasa Indonesia atau 

bahasa Inggris, membahas antibakteri dari tanaman mengkudu (Morinda citrifolia), bukan 

berasal dari buku atau review artikel. Kriteria eksklusi yang digunakan yaitu artikel penelitian 

antibakteri tanaman mengkudu yang dikombinasikan dengan tanaman lain. Proses skrining 

dilakukan dengan alur seperti tercantum pada Gambar 1. Setelah melalui proses skrining 

diperoleh hasil akhir 7 artikel yang kemudian akan dianalisis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan dari 7 artikel yang direview dalam penelitian ini. Tanaman mengkudu dipilih 

dan digunakan sebagai sampel karena tanaman mengkudu merupakan tanaman yang mudah 

tumbuh di daerah yang berikilim tropis seperti Indonesia sehingga mudah untuk didapatkan. 

Selain itu di dalam ekstrak tanaman mengkudu terkandung beberapa senyawa aktif yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antivirus, dan antikanker. Berdasarkan dari hasil uji 

fitokimia seperti pada Tabel 1, ekstrak tanaman mengkudu yang didapatkan dari ekstraksi yang 

menggunakan 1 jenis pelarut yang sama yaitu polar dan tidak dilakukan dengan jenis pelarut 

yang lain seperti semi polar atau non polar. 

Google Scholar 

521 Artikel 

479 Artikel 

42 artikel dikeluarkan 

karena tidak dapat 

diakses dan 7 

dikeluarkan karena 

terdapat duplikasi 

18 Artikel 

Diskrining kriteria inklusi 

461 dikeluarkan karena: 

• 308 Artikel tahun publikasi 

sebelum 2018 

• 11 artikel tidak full text 

• 8 artikel tidak menggunakan 

bahasa Indonesia atau bahasa 

Inggris. 

• 36 artikel sampel yang 

digunakan bukan tanaman 

mengkudu 

• 53 artikel tidak membahas 

antibakteri 

• 29 artikel merupakan buku dan 

skripsi 

• 16 artikel merupakan review 

artikel 

7 Artikel 

Diskrining kriteria eksklusi 

11 artikel dikeluarkan 

karena merupakan 

penelitian antibakteri 

tanaman mengkudu yang 

dikombinasikan dengan 

tanaman lain. 

Gambar 1. Alur skrining artikel 
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Hasil penelitian dengan menganalisa 7 artikel, tanaman mengkudu mengandung tanin, 

saponin, fenol, alkaloid, flavonoid, steroid, kuinon, titerpen, dan polifenol. Jika dilihat dari hasil 

keseluruhan golongan senyawa yang terekstrak pada ekstrak tanaman mengkudu tersebut 

mengandung golongan senyawa yang bersifat polar, karena menggunakan pelarut air, etanol 

70%, dan etanol 96%. 

Penelitian Sholikhah (2010), senyawa flavonoid yang terkandung di dalam buah 

mengkudu yaitu kaemferol, narsisosid, nikotiflorosid, quersetin, dan rutin. Zat alkaloid penting 

yang terdapat dalam tanaman mengkudu adalah xeronine (Fikry, 2014). Penelitian Pradana 

(2016) dari hasil uji pereaksi Lieberman-Burchard dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

mengkudu memiliki kandungan berupa senyawa triterpenoid berupa ursolic acid. Senyawa 

kuinon yang terkandung dalam akar mengkudu memiliki kandungan antrakuinon yang 

merupakan turunan dari senyawa kuinon (Sindora et al., 2017).  Menurut Halimah et al. (2019), 

ekstrak etanol daun mengkudu mengandung senyawa polifenol seperti flavonoid, tanin dan 

saponin. 

  

Tabel 1. Hasil uji fitokimia daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia) 
Sumber Pelarut Kandungan Bagian Tanaman 

Aslah et al., 2019 Etanol 96% Flavonoid Daun 

Halimah et al., 2019 Air Tanin, Flavonoid, Steroid 
 

Daun 

Erina et al., 2019 Etanol 96% 
Alkaloid, Saponin, Tanin, Steroid, 

Flavonoid, Polifenol, Kuinon 

Daun 

Prasetyorini et al., 2019 Etanol 96% Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tanin 
Buah 

Priamsari dan Rokhana, 

2020 
Etanol 96% Saponin, Triterpen, Tanin, Fenol 

Daun 

Ly et al., 2020 Etanol 70% Flavonoid, Alkaloid, Tanin, Saponin 
Daun 

Sugiarti dan Shofa, 2021 Etanol 70% Flavonoid, Tanin, Saponin Daun 

 

Tanaman mengkudu memiliki senyawa aktif yang berpotensi sebagai antibakteri (Sudewi 

dan Lolo, 2016). Artikel yang dikaji di sini menggunakan dua jenis bakteri, yaitu bakteri Gram 

positif dan bakteri Gram negatif. Bakteri Gram positif yang digunakan yaitu Staphylococcus 

aureus, Streptococcus pyogenes, Propionibacterium acnes, dan Staphylococcus epidermidis. 

Bakteri Gram negatif yang digunakan yaitu Eschericia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan 

Salmonella typhimurium.  

Berdasarkan data pada Tabel 2, ekstrak tanaman mengkudu yang diujikan terhadap 

masing-masing bakteri uji menunjukkan diameter zona hambat yang berbeda-beda, sehingga 

potensi penghambatannya juga berbeda pada setiap bakteri uji. Untuk mengetahui tingkat 

potensi penghambatannya dapat dilakukan penggolongan potensi aktivitas antibakteri dari 

ekstrak tersebut dengan melihat diameter zona hambat yang terbentuk. Tanaman mengkudu 

yang digunakan pada penelitian 7 artikel yaitu bagian daun dan buah. Jika dilihat dari data 

hasil, daun mengkudu dan buah mengkudu memiliki hasil yang berbeda. Buah mengkudu rata-

rata zona hambatnya 2,1 mm dan pada daun mengkudu yaitu ≥  5 mm, sehingga yang memiliki 

aktivitas paling besar yaitu pada bagian daun karena diameter zona hambat yang diperoleh 

lebih besar.  
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Tabel 2. Hasil uji aktivitas antibakteri daun dan buah mengkudu 

Sumber Bagian 

tanaman 

Metode 

ekstraksi 

Metode uji Konsentrasi 

sampel 

Bakteri Zona hambat 

Ly et al., 2020 Daun Maserasi 

EtOH 70% 

Difusi 

sumuran 

50 mg/mL 

100 mg/ mL 

150 mg/mL 

200 mg/mL 

Staphylococcus 

aureus 

7,0 mm Sedang 

6,0 mm Sedang 

8,0 mm Sedang 

9,5 mm Sedang 

Eschericiha coli 11,5 mm Kuat 

12,3 mm Kuat 

12,5 mm Kuat 

13,0 mm Kuat 

Pseudomonas 

aeruginosa 

4,0 mm Lemah 

5,5 mm Lemah 

5,5 mm Lemah 

5,8 mm Lemah 

Priamsari dan 

Rokhana, 

2020 

Daun 

Maserasi 

dengan 

etanol 96% 

Difusi 

cakram 

1,25 % 

2,50 % 

5,00 % 

Streptococcus 

Pyogenes 

(-) Tidak ada 

5,83 mm Lemah 

9,17 mm Sedang 

Sugiarti dan 

Shofa, 2021 
Daun 

Maserasi 

dengan 

etanol 70% 

Difusi 

cakram 

6,25 mg/mL 

12,5 mg/mL 

25 mg/mL 

50 mg/mL 

75 mg/mL 

100 mg/mL 

Propionibacterium 

acnes 

(-) Tidak ada 

0,8 mm Lemah 

2,5 mm Lemah 

4,7 mm Lemah 

6,0 mm Sedang 

8,1 mm Sedang 

11,4 mm Kuat 

Staphylococcus 

epidermidis 

(-) Tidak Ada 

1,9 mm Lemah 

3,8 mm Lemah 

5,3 mm Lemah 

6,4 mm Lemah 

8,6 mm Lemah 

12,1 mm Kuat 

Prasetyorini et 

al., 2019 
Buah 

Maserasi 

dengan 

etanol 96% 

Difusi 

cakram 

40 % 

50 % 

60 % 

Staphylococcus 

epidermidis 

1,6 mm Lemah 

2,1 mm Lemah 

2,5 mm Lemah 

Erina et al., 

2019 
Daun 

Maserasi 

dengan 

etanol 96% 

Difusi 

cakram 

25% 

50% 

75% 

Staphylococcus 

aureus 

6,35 mm Sedang 

6,73 mm Sedang 

6,86 mm Sedang 

 

Halimah et al., 

2019 

Daun 
Dekokta 

dengan air 

Difusi 

sumuran 

2,5% 

5% 

7,5% 

10% 

 

Salmonella 

typhimurium 

2,4 mm Lemah 

5,4 mm Lemah 

Tidak ada 

15,4 mm Kuat 

 

Aslah et al., 

2019) 

Daun Maserasi Difusi 

cakram 

Metanol 20% 

Etil asetat 20% 

N–Heksan 20% 

Staphylococcus 

aureus 

7,83 mm Sedang 

6,83 mm Sedang 

7,33 mm Sedang 

Escherichia coli 

8,67 mm Sedang 

8,33 mm Sedang 

9,33 mm Sedang 

Metanol 30% 

Etil asetat 30% 

N–Heksan 30% 

Staphylococcus 

aureus 

9,75 mm Sedang 

8,66 mm Sedang 

8,31 mm Sedang 

Escherichia coli 

10,66 mm Kuat 

10,16 mm Kuat 

9,66 mm Sedang 

Metanol 40% 

Etil asetat 40% 

N–Heksan 40% 

Staphylococcus 

aureus 

11,58 mm Kuat 

9,66 mm Sedang 

8,75 mm Sedang 

Escherichia coli 

11,75 mm Kuat 

10,41 mm Kuat 

10,08 mm Kuat 
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Aktivitas antibakteri yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

metode ekstraksi yang digunakan untuk mendapatkan ekstrak, metode uji aktivitas antibakteri, 

besarnya konsentrasi ekstrak, jenis bakteri uji yang digunakan, serta kandungan senyawa aktif 

yang berperan dalam penghambatan aktivitas bakteri. 

Metode ekstraksi merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi hasil dari pengujian 

aktivitas antibakteri dari suatu ekstrak. Metode ekstraksi yang digunakan dari artikel yang 

diteliti adalah maserasi dan dekokta. Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan proses 

perendaman bahan dengan pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil 

dengan pemanasan rendah atau tanpa adanya proses pemanasan. Ekstraksi dengan metode 

maserasi memiliki kelebihan yaitu terjaminnya zat aktif yang diekstrak tidak akan rusak 

(Chairunnisa et al., 2019). Jika dilihat dari hasil uji terdapat perbedaan pada metode ekstraksi, 

yang efektif yang dapat menghasilkan senyawa yang optimum yaitu pada metode maserasi 

dengan etanol 96%. 

Selain metode ekstraksi, metode uji aktivitas antibakteri juga berpengaruh dalam uji 

aktivitas antibakteri. Pada artikel-artikel tersebut digunakan 2 metode uji yang berbeda yaitu 

difusi cakram dan difusi sumuran. Jika dilihat dari hasil penelitian yang diperoleh, pada metode 

uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi sumuran menghasilkan rata-rata 

diameter zona hambat yang lebih besar daripada menggunakan metode difusi yang lain. Hal 

ini diduga karena sampel yang dimasukkan kedalam sumuran yang telah dibuat menghasilkan 

proses osmosis dapat terjadi lebih homogen dan efisien sehingga lebih efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri (Nurhayati et al., 2020). 

Konsentrasi sampel yang diujikan juga sangat berpengaruh terhadap hasil dari uji 

aktivitas antibakteri. Berdasarkan hasil dari analisa 7 artikel yang direview menunjukkan bahwa 

semakin besar konsentrasi sampel, hasil zona hambat juga semakin besar. Secara umum 

semakin besar konsentrasi sampel yang digunakan maka potensi penghambatan bakteri uji 

juga semakin besar. Hal ini dikarenakan semakin besarnya konsentrasi sampel maka 

kandungan zat aktif juga semakin banyak, sehingga potensi daya hambat yang dihasilkan 

terhadap bakteri uji juga semakin besar (Hakim et al., 2020). 

Berdasarkan 7 artikel yang direview terdapat bakteri uji yang sama di pelarut ekstraksi 

yang berbeda, sehingga dapat dibandingkan antara etanol 70% dan etanol 96% dengan 

bakteri yang sama. Bakteri Staphylococcus epidermidis pada etanol 70% rata-rata zona 

hambatnya 5,4 mm dan etanol 96% rata-rata zona hambatnya 2,1 mm sehingga untuk bakteri 

Staphylococcus epidermidis memiliki hasil yang lebih baik pada etanol 70% karena rata-rata 

zona hambat yang diperoleh lebih besar. Kemudian bakteri Staphylococcus aureus, pada 

etanol 70% rata-rata zona hambatnya 7,62 mm dan etanol 96% rata-rata zona hambatnya 8,75 

mm, sehingga untuk bakteri Staphylococcus aureus memiliki hasil yang lebih baik pada etanol 

96% dikarenakan rata-rata zona hambat yang doperoleh lebih besar. Selanjutnya ada bakteri 

Escherichia coli, pada etanol 70% rata-rata zona hambatnya 12,32 mm dan etanol 96% rata-

rata zona hambatnya 9,90 mm, sehingga untuk bakteri Escherichia coli memiliki hasil yang 

lebih baik pada etanol 70% karena memiliki rata-rata zona hambat yang lebih besar.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil review dari artikel yang dianalisa, dapat disimpulkan bahwa daun dan 

buah mengkudu (Morinda citrifolia) memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, Propionibacterium acnes, Staphylococcus 

epidermidis, Eschericiha coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Salmonella typhimurium. 

Golongan senyawa yang terkandung dalam daun dan buah mengkudu yaitu tanin, saponin, 

alkaloid, flavonoid, steroid, kuinon, titerpenoid, kumarin, antrakuinon, dan polifenol. 
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